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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidikan, gaya kepemimpinan, dan pola komunikasi terhadap 
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa di Kecamatan Gayam, Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis deskriptif kuantitatif dengan data diperoleh melalui kuesioner terstruktur menggunakan skala likert, dengan 
sampel sebanyak 85 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis dilakukan melalui pengujian 
instrumen data, uji asumsi klasik, dan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, gaya 
kepemimpinan, dan pola komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap partisipasi masyarakat. Masyarakat dengan 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi memiliki kesadaran dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya peran masyarakat 
dalam pembangunan. Gaya kepemimpinan yang baik mendorong keterlibatan masyarakat secara aktif dan pola komunikasi yang 
terbuka dan dua arah memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Implikasi dari penelitian ini adalah 
pentingnya pemerintah desa untuk meningkatkan kualitas pendidikan masyarakat, menerapkan gaya kepemimpinan yang baik, 
dan meningkatkan pola komunikasi untuk menciptakan perencanaan pembangunan yang baik.  
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Partisipasi Masyarakat; Pola Komunikasi; Tingkat Pendidikan. 
 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of education level, leadership style, and communication patterns on community 
participation in village development planning in Gayam District, Bojonegoro. This study uses a quantitative descriptive analysis 
method with data obtained through a structured questionnaire using a Likert scale, with a sample of 85 respondents selected 
using a purposive sampling technique. The analysis was carried out through data instrument testing, classical assumption tests, 
and multiple linear regression. The results showed that education level, leadership style, and communication patterns had a 
significant and positive effect on community participation. Communities with higher levels of education have a better awareness 
and understanding of the importance of the role of society in development. A good leadership style encourages active community 
involvement and an open and two-way communication pattern strengthens community trust in the village government. The 
implications of this study are the importance of the village government to improve the quality of community education, implement a 
good leadership style, and improve communication patterns to create good development planning.  
 
Keyword: Leadership Style; Community Participation; Communication Pattern; Education Level. 
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1. Pendahuluan 
 

Perencanaan pembangunan desa merupakan salah satu bentuk pembangunan berbasis masyarakat 
yang sangat penting dalam mewujudkan pembangunan yang sejalan dengan tata kelola pemerintahan 
desa yang baik (Angkasa, 2024). Pembangunan desa yang baik mensyaratkan keterlibatan aktif 
masyarakat, karena masyarakat setempatlah yang paling memahami kebutuhan, potensi, dan 
permasalahan di lingkungannya (Lasa, 2022). Pembangunan desa merupakan bagian penting dari 
pembangunan nasional yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mengurangi 
kesenjangan, dan memberdayakan potensi lokal (Hidayat & Yani, 2022). Dengan demikian, partisipasi 
masyarakat tidak hanya mencerminkan keterlibatan langsung warga dalam proses pengambilan 
keputusan, tetapi juga menimbulkan rasa kepemilikan terhadap hasil pembangunan. Partisipasi 
masyarakat bukan hanya merupakan hak, tetapi juga kewajiban untuk turut serta menentukan arah 
pembangunan yang sesuai dengan kepentingan bersama (Dinata et al., 2022). Namun, dalam praktiknya, 
tingkat partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa masih rendah (Muda & Batubara, 
2021). Hal ini dapat dilihat dari minimnya kehadiran warga dalam musyawarah desa atau terbatasnya 
peran masyarakat dalam memberikan ide, saran, dan masukan dalam proses perencanaan. Kecamatan 
Gayam, Kabupaten Bojonegoro, memiliki tantangan tersendiri dalam pembangunan desa, khususnya 
dalam mengelola potensi sumber daya lokal di tengah perubahan sosial dan ekonomi yang dinamis. 
Sebagai daerah dengan potensi besar di bidang energi, Kecamatan Gayam menghadapi tekanan untuk 
memastikan bahwa pembangunan yang dilakukan tidak hanya berorientasi pada pembangunan yang 
maksimal, tetapi juga aspek lingkungan dan kesejahteraan sosial yang perlu diperhatikan. Pentingnya 
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa untuk memastikan bahwa program yang 
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan potensi setempat (Suhardi et al., 2024). Keterlibatan masyarakat 
secara aktif menciptakan rasa kepemilikan terhadap hasil pembangunan, meningkatkan transparansi, dan 
mendorong akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya (Dama et al., 2024). Selain itu, partisipasi 
masyarakat memperkuat kapasitas lokal, mengurangi potensi konflik, dan mendukung pembangunan 
berkelanjutan melalui kolaborasi yang lebih baik antara pemerintah desa dan masyarakat setempat 
(Juanda et al., 2024).  

Permasalahan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa disebabkan oleh rendahnya tingkat 
kesadaran, minimnya akses informasi, dan minimnya kapasitas masyarakat untuk terlibat aktif dalam 
proses perencanaan (Albar & Hambali, 2024). Selain itu, faktor struktural seperti dominasi pemerintah 
desa dalam pengambilan keputusan, kurangnya transparansi, dan lemahnya mekanisme partisipasi juga 
menjadi kendala sehingga banyak program pembangunan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat (Kafrini et al., 2022). Dengan demikian, kondisi tersebut memerlukan pendekatan yang lebih 
baik agar dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa secara efektif. Tingkat 
pendidikan masyarakat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi dalam pembangunan desa 
(Sante et al., 2023). Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam memahami proses perencanaan, mengidentifikasi kebutuhan, dan 
menyampaikan aspirasi (Syahruddin et al., 2023). Sebaliknya, tingkat pendidikan yang rendah dapat 
menjadi kendala, karena terbatasnya pemahaman dan keyakinan untuk berpartisipasi secara aktif. 
Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih banyak berpartisipasi dalam kegiatan desa, 
terutama dalam pelaksanaan pembangunan. Gagasan, konsep, dan analisis kebutuhan masyarakat 
sering kali datang dari orang-orang yang berlatar belakang pendidikan tinggi. Dengan demikian, tingkat 
pendidikan masyarakat mencerminkan keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan pembangunan 
desa yang sesuai dengan kebutuhan dalam mewujudkan pembangunan desa yang lebih baik. Penelitian 
terdahulu juga menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan yang baik dapat mendukung tingginya partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa (Damanik, 2024). Gaya kepemimpinan memiliki 
pengaruh terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa (Bagus & Sasmito, 2021). 
Kepemimpinan yang demokratis dapat mendorong keterlibatan masyarakat, karena pemimpin 
memberikan ruang bagi warga untuk menyampaikan pendapat, ide, dan masukan dalam proses 
pengambilan keputusan (Afrionaldy, 2023) Pemimpin yang bersikap terbuka, komunikatif, dan 
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mendengarkan aspirasi masyarakat akan lebih mudah memperoleh dukungan dan partisipasi aktif dari 
masyarakat setempat (Ahmad et al., 2024). Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter atau top-down, 
di mana keputusan dibuat tanpa melibatkan masyarakat, dapat mengurangi partisipasi masyarakat. 
Masyarakat merasa tidak berdaya dan tidak memiliki kontrol terhadap proses pembangunan, yang 
berdampak pada rendahnya kepedulian terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. 
Kepemimpinan yang tidak transparan dan tidak melibatkan masyarakat dalam perencanaan dapat 
menimbulkan ketidakpercayaan dan rendahnya partisipasi. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa pola 
komunikasi pemimpin sangat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 
(Ekayanti et al., 2023). Komunikasi yang terbuka, jelas, dan dua arah antara pemimpin dan masyarakat 
menciptakan saluran informasi yang efektif dan memungkinkan adanya pemahaman terhadap proses 
perencanaan dan pengambilan keputusan (Arisandy et al., 2024). Pemimpin yang secara teratur 
berkomunikasi dengan warga dapat membangun kepercayaan dan mengurangi kesenjangan informasi. 
Namun, pola komunikasi yang satu arah, terbatas, atau tidak transparan dapat menghambat partisipasi 
masyarakat. Jika pemimpin tidak memberikan informasi yang cukup atau tidak mendengarkan masukan 
dari masyarakat, mereka kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan desa. 
Selain itu, komunikasi yang tidak efektif dapat menyebabkan kesalahpahaman, ketidakpercayaan, dan 
apatisme terhadap program pembangunan desa.  

Kesenjangan yang muncul dalam penelitian ini terletak pada belum adanya studi yang komprehensif 
tentang tingkat pendidikan, gaya kepemimpinan, dan pola komunikasi terhadap partisipasi masyarakat 
dalam perencanaan pembangunan desa, khususnya di Kecamatan Gayam, Bojonegoro. Meskipun 
beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan desa, namun hanya sedikit yang secara khusus meneliti bagaimana ketiga faktor tersebut 
mempengaruhi partisipasi di Kabupaten Gayam dengan karakteristik potensi sosial, ekonomi, dan sumber 
daya alamnya yang luas. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan penelitian 
konteks lokal yang spesifik, yaitu di Kabupaten Gayam yang memiliki dinamika pembangunan yang unik 
terkait potensi sumber daya alam dan peran masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa dengan 
mengintegrasikan berbagai faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam satu kajian. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan variabel 
dari tingkat pendidikan, gaya kepemimpinan, dan pola komunikasi dalam satu analisis, dan memberikan 
hasil yang lebih baik mengenai tingkat partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa sangat penting karena masyarakat setempat 
memiliki pemahaman mendalam tentang kebutuhan, potensi, dan permasalahan yang ada di desa mereka 
(Annisa & Fadli, 2024). Melibatkan mereka secara langsung memungkinkan perencanaan pembangunan 
menjadi lebih relevan, sesuai dengan kebutuhan nyata, dan berdasarkan prioritas yang benar-benar 
dibutuhkan oleh warga. Ketika masyarakat berpartisipasi dalam proses ini, hasil pembangunan lebih 
mungkin memberikan dampak positif yang langsung dirasakan oleh penduduk desa, baik dari segi 
kesejahteraan ekonomi, akses terhadap fasilitas umum, maupun peningkatan kualitas hidup secara 
keseluruhan (Wahyuni, 2019). Partisipasi masyarakat dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
dalam proses pembangunan desa (Siregar, 2020). Ketika masyarakat dilibatkan mulai dari tahap 
perencanaan hingga pelaksanaan, mereka dapat mengawasi dan memberikan masukan terkait alokasi 
anggaran serta pemanfaatan sumber daya desa. Partisipasi ini menciptakan hubungan yang lebih terbuka 
antara pemerintah desa dan warga, mendorong terjalinnya kepercayaan yang lebih kuat dan mengurangi 
potensi penyimpangan atau penyalahgunaan dana desa. Dalam jangka panjang, ini akan membantu 
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembangunan yang berkelanjutan dan merata. Partisipasi 
masyarakat juga mendukung keberlanjutan pembangunan di desa(Wibowo & Belia, 2023). Ketika 
masyarakat turut andil dalam proses pembangunan, mereka akan merasa memiliki tanggung jawab dan 
kepedulian yang lebih besar terhadap hasil yang telah dicapai. Misalnya, fasilitas umum seperti jalan 
desa, irigasi, atau balai desa yang dibangun melalui partisipasi masyarakat akan lebih terawat karena 
warga merasa memiliki andil dalam keberadaannya. Partisipasi ini tidak hanya menghasilkan manfaat 
jangka pendek, tetapi juga membentuk fondasi yang kuat untuk pembangunan berkelanjutan, karena 
masyarakat akan terdorong untuk menjaga dan merawat aset-aset desa tersebut. 
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Dalam pembangunan desa juga memberdayakan masyarakat secara sosial dan psikologis. Dengan 
ikut serta dalam pengambilan keputusan, masyarakat desa memperoleh kesempatan untuk belajar, 
menambah wawasan, dan meningkatkan keterampilan yang berkaitan dengan perencanaan dan 
pelaksanaan program. Partisipasi ini juga memberikan mereka ruang untuk mengungkapkan pendapat 
dan aspirasi, yang secara tidak langsung meningkatkan rasa percaya diri dan kapasitas kolektif untuk 
berinovasi. Pada akhirnya, masyarakat yang aktif berpartisipasi dalam pembangunan desa akan lebih siap 
untuk menghadapi tantangan masa depan dan mampu menggerakkan desa ke arah yang lebih maju 
secara mandiri. Tingkat pendidikan masyarakat desa memiliki peran penting dalam menentukan kualitas 
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan desa (Samaun et al., 2022). Pendidikan yang memadai 
memungkinkan masyarakat memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam memahami 
berbagai aspek pembangunan, mulai dari pengelolaan sumber daya hingga proses pengambilan 
keputusan yang efektif. Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki 
kemampuan kritis yang lebih baik untuk menilai kebijakan pembangunan yang ditawarkan, sehingga 
mereka dapat berperan lebih aktif dalam memberikan masukan yang konstruktif. Dengan demikian, 
peningkatan partisipasi masyarakat yang berpendidikan tinggi berpotensi meningkatkan relevansi dan 
kualitas program pembangunan desa. Kualitas mayarakat dengan tingkat pendidikan yang memadai 
memungkinkan masyarakat desa lebih paham tentang hak-hak mereka serta tanggung jawab yang dimiliki 
dalam proses Pembangunan (Ta’dung & Lusdani, 2020). Masyarakat yang lebih terdidik akan lebih berani 
menyampaikan pendapat serta menuntut transparansi dari pemerintah desa dalam proses perencanaan 
dan pelaksanaan program-program pembangunan. Hal ini penting untuk menciptakan lingkungan yang 
akuntabel dan transparan dalam pengelolaan anggaran serta pelaksanaan proyek-proyek yang 
dijalankan. Pada akhirnya, masyarakat yang lebih terdidik dapat menjadi mitra yang kritis dan konstruktif 
bagi pemerintah desa, membantu mengawasi dan memastikan pembangunan berjalan sesuai dengan 
rencana yang telah disepakati. 

Tingkat pendidikan yang baik juga berpengaruh terhadap kemampuan masyarakat dalam memahami 
informasi yang diberikan oleh pemerintah desa terkait program-program pembangunan (Tumbel, 2017). 
Ketika masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang tujuan, manfaat, dan prosedur pembangunan, 
mereka cenderung lebih mendukung dan terlibat aktif dalam kegiatan-kegiatan pembangunan desa. 
Masyarakat yang teredukasi juga lebih mudah untuk diajak berdiskusi dan bekerja sama dalam 
pemeliharaan fasilitas publik, seperti jalan, irigasi, atau pusat kesehatan desa, sehingga keberlanjutan 
hasil pembangunan dapat terjamin. Tingkat pendidikan berperan dalam mendorong pembangunan desa 
yang lebih inklusif dan berkelanjutan. Masyarakat yang berpendidikan tidak hanya membantu 
meningkatkan kualitas perencanaan, tetapi juga menjadi elemen penting dalam menciptakan rasa 
memiliki dan tanggung jawab terhadap hasil pembangunan di desa mereka. Oleh karena itu, upaya 
peningkatan pendidikan masyarakat desa, baik melalui program pendidikan formal maupun non-formal, 
merupakan investasi penting untuk mendukung pembangunan desa yang lebih efektif, berdaya saing, dan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Gaya kepemimpinan memainkan peran yang sangat penting 
dalam kegiatan pembangunan desa, karena kepemimpinan yang efektif dapat mengarahkan dan 
memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam Pembangunan (Telaumbanua et al., 2024). 
Pemimpin desa yang memiliki gaya kepemimpinan yang inklusif dan partisipatif akan cenderung lebih 
berhasil dalam membangun hubungan yang baik dengan warganya, menciptakan suasana yang kondusif, 
serta meningkatkan rasa kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa. Dengan gaya 
kepemimpinan yang mendukung, masyarakat merasa lebih nyaman untuk menyampaikan aspirasi, 
usulan, maupun kritik dalam proses perencanaan pembangunan. Ini penting karena partisipasi 
masyarakat adalah fondasi utama untuk pembangunan desa yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik lokal. Gaya kepemimpinan yang transparan dan akuntabel dapat memperkuat kepercayaan 
masyarakat terhadap proses pembangunan yang berlangsung (Syamsir et al., 2025). Pemimpin yang 
mengedepankan transparansi akan melibatkan masyarakat dalam setiap tahap perencanaan, 
pengambilan keputusan, hingga evaluasi hasil pembangunan. Melalui keterbukaan ini, masyarakat dapat 
memahami kebijakan dan keputusan yang diambil, termasuk dalam hal pengelolaan anggaran desa. Hal 
ini mengurangi kemungkinan adanya kecurigaan atau ketidakpuasan dari masyarakat, serta 
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meningkatkan dukungan mereka terhadap proyek-proyek pembangunan yang sedang berlangsung. Gaya 
kepemimpinan ini juga memungkinkan terjalinnya komunikasi dua arah yang produktif antara pemerintah 
desa dan masyarakat, yang pada akhirnya menciptakan sinergi dalam mencapai tujuan pembangunan. 
Pemimpin desa dengan gaya kepemimpinan transformasional dapat memberikan dampak positif pada 
semangat kolektif masyarakat (Sari et al., 2025). Kepemimpinan transformasional adalah gaya 
kepemimpinan yang berfokus pada upaya memotivasi, menginspirasi, dan membimbing masyarakat untuk 
mencapai perubahan yang lebih baik. Pemimpin yang bersikap inspiratif mampu mengajak masyarakat 
untuk berpikir ke depan, melihat potensi yang ada, dan bekerja sama dalam mewujudkan visi bersama. 
Dalam konteks pembangunan desa, kepemimpinan transformasional dapat menumbuhkan rasa 
optimisme dan harapan di masyarakat, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan pembangunan. 
Hal ini menciptakan budaya kerja sama dan gotong royong yang merupakan nilai dasar dalam 
pembangunan desa. Memiliki gaya kepemimpinan yang inklusif, transparan, dan inspiratif bukan hanya 
penting untuk mencapai tujuan jangka pendek, tetapi juga membangun pondasi sosial yang kuat bagi 
keberlanjutan pembangunan desa. Kepemimpinan yang baik mampu menggerakkan masyarakat untuk 
tidak hanya menjadi penerima manfaat dari pembangunan, tetapi juga sebagai pelaku utama dalam 
menciptakan perubahan yang positif. Dengan demikian, pemimpin desa yang memiliki gaya 
kepemimpinan yang efektif dapat memberikan pengaruh jangka panjang bagi kesejahteraan dan 
kemajuan desa yang dipimpinnya. 

Pola komunikasi memainkan peran penting dalam kegiatan pembangunan desa, karena komunikasi 
yang efektif menjadi jembatan antara pemerintah desa dan masyarakat dalam menyampaikan informasi, 
aspirasi, serta partisipasi aktif (Azhar et al., 2024). Dalam proses pembangunan desa, pola komunikasi 
yang terbuka dan inklusif memungkinkan masyarakat untuk memahami berbagai program yang 
direncanakan, sekaligus memberikan kesempatan bagi mereka untuk menyuarakan ide, kebutuhan, dan 
saran. Komunikasi yang baik mendorong transparansi, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi 
penerima informasi, tetapi juga mitra aktif yang terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Dengan 
demikian, pola komunikasi yang efektif meningkatkan keterlibatan dan kepercayaan masyarakat terhadap 
pemerintah desa, yang pada akhirnya memperkuat keberhasilan pembangunan. Pola komunikasi yang 
baik juga membantu mengurangi risiko miskomunikasi atau salah pengertian di antara berbagai pihak 
yang terlibat dalam pembangunan desa (Hanafi & Yasin, 2023). Komunikasi yang jelas mengenai tujuan, 
manfaat, dan proses dari suatu program pembangunan membantu masyarakat memahami langkah-
langkah yang diambil oleh pemerintah desa, sehingga meminimalisir munculnya kesalahpahaman atau 
konflik. Ketika informasi mengenai anggaran, jadwal, dan tanggung jawab berbagai pihak disampaikan 
dengan jelas, masyarakat cenderung lebih mendukung dan merasa aman dengan proses pembangunan 
yang berjalan. Pola komunikasi ini juga memungkinkan masyarakat untuk memberikan umpan balik, yang 
penting untuk melakukan evaluasi dan perbaikan berkelanjutan terhadap program-program yang 
dilaksanakan. Komunikasi yang efektif dapat memberdayakan masyarakat desa dengan memberikan 
pengetahuan dan pemahaman tentang pentingnya peran mereka dalam pembangunan (Sarinah et al., 
2019). Ketika pemerintah desa membangun pola komunikasi yang melibatkan masyarakat dalam setiap 
tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, masyarakat akan merasa lebih dihargai dan 
termotivasi untuk ikut serta. Komunikasi yang dialogis, misalnya melalui musyawarah desa, tidak hanya 
menyampaikan informasi, tetapi juga mendengarkan aspirasi masyarakat. Pola komunikasi ini 
menciptakan suasana kolaboratif, yang pada gilirannya dapat meningkatkan rasa memiliki masyarakat 
terhadap hasil pembangunan, karena mereka merasa terlibat dan bertanggung jawab atas keberhasilan 
proyek-proyek desa. Pola komunikasi yang efektif dalam pembangunan desa tidak hanya menjadi alat 
penyampaian informasi, tetapi juga menjadi dasar untuk membangun kepercayaan, keterlibatan, dan 
dukungan masyarakat. Dengan pola komunikasi yang baik, pembangunan desa dapat berjalan lebih 
transparan, partisipatif, dan berkelanjutan, karena masyarakat merasa menjadi bagian dari proses dan 
hasil yang dicapai. Ini menjadi landasan penting bagi keberhasilan pembangunan desa yang lebih inklusif 
dan responsif terhadap kebutuhan lokal. 
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2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 
dan menganalisis secara sistematis dan terukur tentang hubungan antara tingkat pendidikan, gaya 
kepemimpinan, dan pola komunikasi terhadap partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan 
desa. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang untuk menilai persepsi masyarakat terhadap 
ketiga variabel independen dan partisipasi mereka dalam proses perencanaan pembangunan desa. 
Instrumen ini menggunakan skala likert, yang memberikan skor berdasarkan tingkat persetujuan 
responden terhadap pernyataan yang diberikan, berkisar antara 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 
(sangat setuju). Skala ini dipilih karena dapat memudahkan pengukuran kuantitatif secara lebih konsisten 
dan praktis. Pemilihan responden dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu 
metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
Teknik ini digunakan karena penelitian ini membutuhkan responden yang memiliki pengalaman atau 
keterlibatan langsung dalam proses perencanaan pembangunan desa di Kecamatan Gayam, Kabupaten 
Bojonegoro. Proses pengumpulan data berlangsung selama 30 hari. Kriteria sampel meliputi masyarakat 
yang aktif dalam musyawarah desa, memahami program pembangunan desa, atau terlibat dalam 
kegiatan yang mendukung perencanaan. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 85 orang yang 
tersebar di 12 desa di Kecamatan Gayam. Jumlah tersebut dipilih agar data yang diperoleh cukup 
representatif dalam menggambarkan kondisi umum partisipasi masyarakat. Tahapan analisis data dalam 
penelitian ini meliputi pengujian instrumen, yaitu pengujian validitas untuk memastikan bahwa setiap item 
kuesioner benar-benar mengukur variabel yang dimaksud, serta pengujian reliabilitas untuk menilai 
konsistensi data. Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat 
analisis regresi. Analisis utama yang digunakan adalah regresi linier berganda, dengan tujuan untuk 
mengetahui secara kuantitatif pengaruh tingkat pendidikan, gaya kepemimpinan, dan pola komunikasi 
terhadap partisipasi masyarakat secara akurat dan objektif. 
 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Berikut merupakan hasil uji validitas dalam penelitian ini: 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan r-hitung r-table Sig 

Tingkat Pendidikan 

Pernyataan 1 0.543 0.1792 0.000 

Pernyataan 2 0.629 0.1792 0.000 

Pernyataan 3 0.752 0.1792 0.000 

Pernyataan 4 0.728 0.1792 0.000 

Pernyataan 5 0.704 0.1792 0.000 

Gaya Kepemimpinan 

Pernyataan 1 0.770 0.1792 0.000 

Pernyataan 2 0.741 0.1792 0.000 

Pernyataan 3 0.759 0.1792 0.000 

Pernyataan 4 0.757 0.1792 0.000 

Pernyataan 5 0.639 0.1792 0.000 

Pola Komunikasi 

Pernyataan 1 0.641 0.1792 0.000 

Pernyataan 2 0.658 0.1792 0.000 

Pernyataan 3 0.787 0.1792 0.000 
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Pernyataan 4 0.803 0.1792 0.000 

Pernyataan 5 0.791 0.1792 0.000 

Partisipasi Masyarakat 

Pernyataan 1 0.609 0.1792 0.000 

Pernyataan 2 0.410 0.1792 0.000 

Pernyataan 3 0.550 0.1792 0.000 

Pernyataan 4 0.617 0.1792 0.000 

Pernyataan 5 0.668 0.1792 0.000 

 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai r-hitung setiap indikator variabel lebih besar dari r-tabel 

yaitu 0.1792 (jumlah 85 responden dengan alpha 0,05). Karena nilai dari setiap indikator variabel 
menunjukkan r-hitung > r-tabel, maka hasil tersebut menyatakan bahwa semua indikator dinyatakan valid. 
Sedangkan uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah sebai berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Koefisien Alpha 

Tingkat Pendidikan 0.702 0.60 

Gaya Kepemimpinan 0.785 0.60 

Pola Komunikasi 0.801 0.60 

Partisipasi Masyarakat 0.678 0.60 

 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel yang digunakan mempunyai Cronbach Alpha > 
0.60 sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat reliabilitas masing-masing variabel terpenuhi.  
 
3.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen dengan analisa matrik korelasi antar variabel dependen. Hasil dari pengujian 
multikolonieritas dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolonieritas 

Variabel Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Tingkat Pendidikan 0.680 1.471 

Gaya Kepemimpinan 0.708 1.413 

Pola Komunikasi 0.841 1.190 

 
Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa semua variabel independen yang meliputi tingkat 

pendidikan, gaya kepemimpinan, pola komunikasi mempunyai nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa model regresi yang digunakan pada penelitian tidak 
terdeteksi multikolinearitas. Sedangkan Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan satu ke 
pengamatan yang lain. Hasil uji heteroskedastisitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 
 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. 

Tingkat Pendidikan 0.064 

Gaya Kepemimpinan 0.528 

Pola Komunikasi 0.261 
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Hasil pengujian heterokedastisitas dengan menggunakan uji glejser menunjukkan bahwa semua 
variabel independen meliputi tingkat pendidikan, gaya kepemimpinan dan pola komunikasi mempunyai 
nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi yang digunakan 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Selanjutnya, Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi yang digunakan adalah variabel residual yang memiliki distribusi normal. Hasil uji 
normalitas dapat ditunjukkan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 85 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.89147943 

Most Extreme Differences Absolute 0.091 

Positive 0.091 

Negative -0.058 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.835 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.489 

 
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan metode non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

menunjukkan bahwa tingkat signifikansi Kolmogorov Smirnov test sebesar 0.489, karena tingkat 
signifikansi yaitu 0,489 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam model regresi 
tersebut berdistribusi normal. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen dilakukan melalui analisis regresi linear berganda yang ditunjukkan pada 
tabel berikut ini: 

 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

Constant 1.593 1.097  1.452 0.150 

Tingkat Pendidikan 0.382 0.060 0.414 6.384 0.000 

Gaya Kepemimpinan 0.271 0.044 0.389 6.117 0.000 

Pola Komunikasi 0.260 0.048 0.318 5.447 0.000 

Hasil Uji Simultan Sig. 0.000 < 0.05      

Hasil Uji R2 0.760      

 
Hasil analisis regresi linier berganda di atas menunjukkan bahwa: 
1) Nilai konstanta sebesar 1.593, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, gaya kepemimpinan, pola 

komunikasi bersifat konstan (tetap), maka partisipasi masyarakat sebesar 1.593 
2) Nilai signifikansi variabel tingkat pendidikan sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 

0.382. Maka dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh signifikan positif terhadap 
partisipasi Masyarakat. 

3) Nilai signifikansi variabel gaya kepemimpinan sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 
0.271. Maka dapat dijelaskan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan positif terhadap 
partisipasi Masyarakat. 

4) Nilai signifikansi variabel pola komunikasi sebesar 0.000 < 0.05 dengan nilai koefisien sebesar 0.260. 
Maka dapat dijelaskan bahwa pola komunikasi berpengaruh signifikan positif terhadap partisipasi 
masyarakat. 
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5) Nilai signifikansi pada uji simultan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat dijelaskan bahwa tingkat 
pendidikan, gaya kepemimpinan, dan pola komunikasi secara simultan berpengaruh terhadap 
partisipasi masyarakat. 

6) Nilai R2 sebesar 0.760 menunjukkan tingkat pendidikan, gaya kepemimpinan, dan pola komunikasi 
berkontribusi dalam mempengaruhi partisipasi masyarakat sebesar 76% sedangkan sisannya sebesar 
24% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 
3.2 Pembahasan 

Penelitian menemukan bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa di Kecamatan Gayam, Bojonegoro. 
Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih aktif terlibat dalam proses 
perencanaan karena mempunyai pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya partisipasi dan 
manfaat dari pembangunan yang direncanakan. Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi juga 
meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mengakses informasi, menyampaikan pendapat, dan 
berkontribusi dalam pengambilan keputusan. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan tingkat 
pendidikan dapat menjadi faktor penentu dalam mendorong partisipasi masyarakat yang lebih baik dalam 
‘perencanaan dan pembangunan desa, sehingga menghasilkan program yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan harapan masyarakat. Penelitian yang dilakukan (Dewi et al., 2021) menemukan bahwa 
masyarakat dengan tingkat pendidikan lebih tinggi lebih aktif dalam mengikuti musyawarah desa dan 
memberikan masukan dalam perencanaan pembangunan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan formal 
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan. Penelitian lain 
oleh (Suarjaya, 2021) mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan formal memfasilitasi masyarakat dalam 
memahami dan terlibat dalam perencanaan pembangunan serta memperkuat peran dalam proses 
pengambilan keputusan. (Waluyo & Solikah, 2021) menemukan hubungan positif antara tingkat 
pendidikan dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 
semakin besar kemungkinan masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan pembangunan dan pengambilan 
keputusan. Selain itu, penelitian oleh (Giriani et al., 2021) menunjukkan bahwa pendidikan mempengaruhi 
tingkat partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa, di mana masyarakat yang lebih 
terdidik lebih mampu mengakses informasi dan berkontribusi dalam diskusi pembangunan. Penelitian oleh 
(Rahmananda & Widjonarko, 2021) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengidentifikasi kebutuhan dan berperan aktif dalam 
merumuskan program pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan desa. Hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa peningkatan pendidikan masyarakat dapat menjadi strategi efektif untuk mendorong 
partisipasi yang lebih aktif dalam proses perencanaan pembangunan. Oleh karena itu, kebijakan 
pemerintah desa sebaiknya difokuskan pada peningkatan akses pendidikan, baik formal maupun non-
formal. Selain itu, perlunya pelatihan atau program pendidikan yang lebih spesifik terkait dengan 
perencanaan dan pengelolaan pembangunan desa, agar masyarakat yang mempunyai tingkat pendidikan 
yang lebih rendah dapat diberdayakan. Dengan demikian, meningkatkan tingkat pendidikan akan 
memperkuat partisipasi masyarakat dan mendukung tercapainya pembangunan desa yang lebih 
berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa di Kecamatan Gayam, Bojonegoro. 
Pemimpin yang menerapkan gaya kepemimpinan demokratis dan terbuka mampu mendorong masyarakat 
untuk berpartisipasi aktif dalam proses perencanaan pembangunan. Pemimpin yang mendengarkan 
aspirasi masyarakat, mengakomodasi berbagai pendapat, serta memberikan ruang bagi warga untuk 
terlibat dalam pengambilan keputusan sehingga menciptakan iklim yang mendukung keterlibatan 
masyarakat. Sebaliknya, gaya kepemimpinan yang otoriter atau top-down, di mana keputusan lebih 
banyak ditentukan oleh pemimpin tanpa melibatkan masyarakat, dapat mengurangi tingkat partisipasi. 
Temuan ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang baik sangat penting untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam pembangunan desa, serta memastikan bahwa program-program yang dihasilkan lebih 
sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat setempat.  
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Penelitian oleh (Supriadi, 2021) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa. Pemimpin yang terbuka terhadap masukan 
masyarakat dan mengajak warga untuk terlibat dalam pengambilan keputusan membuat mereka merasa 
dihargai dan lebih aktif berpartisipasi. Studi oleh (Latif & Irwan, 2019) menemukan bahwa gaya 
kepemimpinan berhubungan positif dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa. 
Pemimpin yang melibatkan masyarakat dalam setiap tahap perencanaan mendapatkan dukungan yang 
lebih besar dan lebih banyak partisipasi dari warga. (Eti, 2019) menemukan bahwa gaya kepemimpinan 
yang mengutamakan komunikasi terbuka mendorong masyarakat dalam berpartisipasi terhadap program-
program desa. Penelitian oleh (Bagus & Sasmito, 2021) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan mampu 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan. Selain itu, penelitian oleh 
(Cahyanti et al., 2019) mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan yang baik mampu meningkatkan 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, karena masyarakat merasa bahwa adanya kontrol atas 
keputusan yang diambil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya gaya kepemimpinan untuk 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa. Oleh karena itu, untuk 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa, pemimpin mengembangkan gaya 
kepemimpinan yang memberdayakan dan mendorong kolaborasi antar masyarakat. Hal ini juga menjadi 
dasar bagi pengembangan kebijakan yang lebih baik, di mana masyarakat merasa dihargai dan memiliki 
peran penting dalam pengambilan keputusan, sehingga pembangunan yang dilakukan lebih sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan masyarakat setempat sehingga terwujudnya sistem pemerintahan desa 
yang baik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa di Kecamatan Gayam, Bojonegoro. Pola 
komunikasi yang terbuka, jelas, dan dua arah antara pemerintah desa dan masyarakat memberikan 
pemahaman yang lebih baik mengenai tujuan dan manfaat dari pembangunan yang direncanakan. 
Komunikasi yang efektif mendorong masyarakat untuk menyampaikan aspirasi, memberikan masukan, 
dan berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Sebaliknya, pola komunikasi yang tidak 
transparan atau satu arah dapat menyebabkan ketidakpahaman dan apatisme pada masyarakat sehingga 
berdampak pada kurangnya partisipasi masyarakat. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa 
komunikasi yang baik dapat meningkatkan partisipasi dalam perencanaan pembangunan desa, karena 
masyarakat memiliki peran dalam setiap tahap perencanaan. Penelitian oleh (Sukharwadi, 2020) 
menemukan bahwa komunikasi yang terbuka dan transparan antara pemerintah desa dan masyarakat 
meningkatkan partisipasi dalam perencanaan pembangunan. Penelitian oleh (Arna, 2022) menunjukkan 
bahwa pola komunikasi yang efektif, baik formal maupun informal mendorong masyarakat untuk lebih aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan. (Nasrulloh et al., 2024) mengungkapkan bahwa komunikasi 
yang baik dapat mendorong masyarakat dalam melakukan diskusi perencanaan. Penelitian oleh (Cerya & 
Evanita, 2021) menyimpulkan bahwa pola komunikasi yang partisipatif meningkatkan pemahaman 
masyarakat terhadap program pembangunan, sehingga masyarakat lebih aktif dalam memberikan 
dukungan dalam perencanaan pembangunan desa. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya 
penerapan komunikasi yang terbuka, jelas, dan dua arah antara pemerintah desa dan masyarakat. 
Komunikasi yang efektif mendorong masyarakat untuk memperoleh informasi yang memadai tentang 
rencana pembangunan, serta memberikan ruang untuk menyampaikan aspirasi dan masukan. Oleh 
karena itu, pemerintah desa perlu mengembangkan saluran komunikasi yang lebih baik, melalui 
pertemuan tatap muka, media sosial, atau forum diskusi lainnya, agar masyarakat merasa lebih terlibat 
dan dihargai dalam proses perencanaan. Dengan demikian, pola komunikasi yang baik dapat 
meningkatkan partisipasi masyarakat, sehingga menghasilkan perencanaan pembangunan yang sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat setempat. 
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4. Kesimpulan 
 
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan, gaya kepemimpinan, 

dan pola komunikasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap keterlibatan masyarakat 
dalam proses perencanaan pembangunan desa di Kecamatan Gayam, Bojonegoro. Masyarakat dengan 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki kesadaran dan kapasitas yang lebih baik untuk 
berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan pembangunan. Gaya kepemimpinan yang efektif dapat 
mendorong keterlibatan warga dengan menciptakan suasana yang mendukung partisipasi aktif dalam 
pembangunan desa. Sementara itu, pola komunikasi yang terbuka, transparan, dan berlangsung dua arah 
antara pemerintah desa dan masyarakat mampu membangun kepercayaan serta meningkatkan 
pemahaman terhadap program pembangunan, sehingga mendorong partisipasi yang lebih besar. Oleh 
karena itu, peningkatan akses dan mutu pendidikan masyarakat perlu menjadi fokus utama untuk 
mendukung partisipasi dalam pembangunan desa. Di samping itu, penerapan gaya kepemimpinan yang 
tepat penting agar masyarakat merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi. Komunikasi yang 
efektif juga perlu diupayakan melalui berbagai saluran, baik formal maupun informal, guna memastikan 
masyarakat memperoleh informasi yang memadai dan memiliki wadah untuk menyampaikan pendapat 
serta aspirasi. 
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